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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Itik termasuk salah satu jenis unggas air yang mem

punyai potensi yang tidak s edikit yang dapat dipetik dari 

i~ik, selain telur sebagai penghasil utama, daging~ bulu 

sampai ke tinja dapat digunakan untuk kebutuhan manusia. 

Peternakan itik di Indonesia berkembang dengan ba ik ter

utama di daerah persa wahan, karena makanan primer untuk 

itik tadi dengan mudah didapa tkan di daerah itu, dari lim

bah pasca panen. Demikian juga sumber protein dari makanan 

itik yang berupa hewan-hewan air mudah . juga didapat . di 

sawah-sawah. Satu-satunya hasil ya ng banya k digemari ma

syarakat dari itik adalah telur nya. Kandungan gizinya ter

utama protein dan lemak yang cukup tinggi juga kadar air

nya yang relatif rendah dibanding telur unggas lainnya, se-· 

hingga membuat telur itik mudah untuk diawetkan dalam ben

tuk telur asin. Kini sejak peternakkan digalakkan, peranan 

i tik s·emakin nya ta. Hal ini terbukti dengan permin taan te

lur yang meningkat setiap tahunnya. Untuk memenuhi kebutuh

an .telur di titikberatkan pada usaha perringkatan jumlah · 

populasi. Cara mempertahankan populasi dari makhluk yang 

satu berbeda dengan yang lain. Untuk bangsa unggas pada 

umumnya dengan bertelur sampai pa da jumlah tertentu. 

Untuk mewujudkan individu unggas baru dilakukan me

lalui aktivitas penetasan (Rasyaf, 1984). Oleh karena itu 
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diperlukan suatu penanganan yang sangat hati-hati terhadap 

setiap butir telur yang akan ditetaskan. Dua cara penetasan 

telur itik yang dapat ditempuh, yakni secara alami (natural), 

dan dengan cara buatan (artificial). 

Salah satu cara untuk meningkatkan daya tetas adalah 

dengan pemberian kortikosteron. Wenworth dan Hussein (1985) 

menyatakan bahwa dengan pemberian kortikosteron pada waktu 

penetasan cenderung untuk memperpendek waktu inkubasi dan 

ternyata dapat meningkatkan daya tetas. Beberapa peneliti 
• telah menemukan adanya kortikosteron di dalam plasma embrio 

ayam pada hari ke empat inkubasi. Lebih lanjut Wentworth me-

nyatakan bahwa kadar kortikosteron dalam· serum kalkun me-

ningkat antara hari ke 17 dan ke 1g inkubasi, selanjutnya 

terus 9eningkat antara hari ke 26 dan ke 27 inkubasi. 

kortikosteroid adalah bahan imunosupresif (yang ter

tua) mempunyai khasiat menekan atau menghambat reaksi imuno

logis tubuh. Reaksi imunitas yang adekuat amat diperlukan 

untuk. melindungi tubuh dari serangan kuman penyakit dan ben• 

da asing lainnya dan bila sistem imunnya bekerja baik bahan 

tersebut akan dieleminasinya. 

· Kekebalan pada umumnya berhubungan dengan aktivitas 

dari organ lymphomyeloid dan sel-selnya. Organ lymphomyelo

id pada unggas diklasifikasikan ke dalam: 1) organ lymphoid 

primer· (central) termasuk yolk sac, organ lymphoepi thelial 

(thymus dan bursa Fabrisius) dan sumsum tulang; 2) organ 

lymphoid sekunder ( peripher) termasuk lien, caeca 'tonsil 

v" 
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dan kelenjar Harder dalam re gie nasal orbitalis (Glick, 

1977 dikutip Seto, 1981.). 

Berdasarkan uraian singkat diatas meskipun dengan pem

berian kortikosteron dapat meningkatkan daya tetas dan mem-

perpendek waktu inkubasi, maka perlu diketahui apakah pem

berian kortikosteron dapat mempengaruhi - sistem kekebalan 

pada unggas khususnya itik terutama bursa Fabrisius, meng

ingat bahwa kortikosteroid merupakan bahan imunosupresif 

yang dapat menghambat sistem kekebalan tubuh. 

Menurut Payne (1971) dikutip Firth ( 1977) bursa Fa-

brisius mempunyai dua fungsi yaitu fungsi hormonal dan imu-

nologi. Fungsi hormonal, dimana pada ayam yang mengalami 
' 

bursektomi akan mempengaruhi respon kele:njar adrenal ter

hadap ACTH (adrenokortikotropik harmon). Fungsi imunologi, 

dimana bursa Fabrisius sebagai organ lymphoid central ber

tanggung jawab dalam sistem imunoglobulin. · 

Meyer et M (1964) dan Glick (1967) menyatakan bahwa 

dengan injeksi kortison asetat atau adrenokortikotropik her

mon (ACT'H) pada hari pertama setelah menetas pada ~yam nya

ta sekali mereduksi berat bursa Fabrisius dan membunuh sel-

sel lymphoid, juga mempengaruhi produksi antibodi. 

Morgan (1980) melaporkan bahwa dengan pemberian ACTH 

secara eksogen akan menyebabkan perubahan fisiologis ter-

masuk menurunkan pertambahan berat badan dan berat bursa 

Fabrisius. 
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Perubahan secara mikroskopis yang terjadi dengan pem

berian 7,5 mg atau 2,5 mg kortison asetat menunjukkan per

luasan involusi, dan sedikit adanya folikel-fol~kel bursa 

yang normal. Dua minggu setelah injeksi terakhir dari kor

tison asetat, lipatan-lipatan bursa diisi sebagian besar 

folikel-folikel bursa yang normal dan kadang-ka4ang pada 

folikel bursa menunjukkan pengurangan sel-selnya dibagian 

medulanya (Glick, 1967). ~ 

B. Identifikasi Masalah 

Dengan melihat latar belakang permasalahan yang ada, 

dengan ini peneliti berasumsi : 

1. Dengan pemberian kortison asetat pada waktu inkubasi te

lur itik Mojosari dapat menurunkan berat badan anak itik 

setelah menetas umur 1 hari. 

2. Dengan pemberian kortison asetat pada waktu inkubasi te

lur itik Mojosari dapat mempengaruhi perkembangan bursa 

Fabrisius dan menurunkan berat bursa anak itik setelah 

menetas umur 1 hari. 

3· Dengan pemberian kortison asetat pada waktu inkubasi te

lur itik Mojosari dapat mempengaruhi perubahan-perubahan 

histopatologis bursa Fabrisius anak itik setelah menetas 

umur 1 hari. 

c. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efek pemberian berbagai macam dosis 

kortison asetat pada waktu inkubasi hari ke 18 dan ke 25 
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telur iti~ Mojosari terhadap berat badan, berat serta gam

baran histopatolog~s bursa Fabrisius itik Mojosari setelah 

menetas umur 1 hari. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi in

formasi yang ada tentang pengaruh pemberian kortison asetat 

pada perkembangan embrio itik terhadap berat badan dan be

rat bursa, serta perubahan-perubahan histopatologis bursa 

Fabrisius, sehingga nantinya dapat digunakan untuk penentu

an langkah-langkah selanjutnya dalam pemakaian kortison 

asetat pada -perkembangan embrio unggas. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 1. Ada perbedaan pengaruh pemberian kortison ase

tat pada waktu inkubasi hari ke 18 dan ke 25 

telur itik Mojosari terhadap berat badan anak 

itik setelah menetas umur 1 hari. 
. 

Hipotesis 2. Ada perbedaan pengaruh pemberian kortison ase-

tat pada waktu inkubasi hari ke 18 dan ke 25 

telur itik Mojosari terhadap berat bursa Fa-
' 

brisius anak itik setelah menetas umur 1 hari. 
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F. Tempat dan Lama Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sutorejo Selatan X/Q-28 

Surabaya. Pengerjaan pembuatan preparat histologis di La

boratorium Patologi Fakultas Kedokt$ran Hewan Universitas 

Airlangga. Waktu penelitian selama 45 hari, dimulai tang

gal 30 Desember 1987 sampai tanggal 12 Februari 1988. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kortikosteroid 

Kortikosteroid adalah harmon yang disekresi oleh kor

tek kelenjar adrenal. Bagian kortek ini mengeluarkan tiga 

macam kortikos,teroid yang khasia tnya berlainan : 1 ) gluko

kortikoid seperti kortisol (hydrokortison), kortikosteron 

dan kortison; 2) mineralokortikoid seperti aldosteron dan 

desoksikortikosteron (DOC) dan 3) sterOid dengan aktivitas 

androgenik (Siegmund, 1979). 

Kortikosteroid dan adrenokortikotropin (ACTH) sering 

dibicarakan bersama karena efek farmakologis dan fisiologis 

dari ke dua harmon ini sangat berhubungan. Efek fisiologis 

yang penting dari kelenjar adrenal dikenal sejak Addison 

(1855) dapat melihat gejala klinis penderita dengan kerusak

an kelenjar tersebut. Untuk mempertahankan keutuhan fungsi 

kelenjar, bagian kortek lebih penting peranannya dari bagian 

medula (Suherman, · 1983). 

Fungsi sekresi kortek adrenal sangat dipengaruhi 

oleh ACTH yang disekresi oleh kelenjar hipofosis anterior. 

Sekresi ACTH selanjutnya diatur oleh corticotropin relea

sing factor (CRF) yang dikeluarkan oleh hipotalamus. Pada 

ayam, itik dan merpati akibat stimulasi ACTH akan disekre

sikan kortikosteron (Ringer, 1976). Efek penghambatan kor

tisol pada hipotalamus dan pada hipofisis anterior akan 

7 
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menyebabkan penurunan sekresi ACTH. Umpan balik ini . mem

bantu mengatur konsentrasi kortisol plasma. Yaitu, bila 

konsentrasi terlalu besar, umpan balik ini secara automa

tis mengurangi konsentrasi ini kembali ke tingkat penga

turan normal (Guyton, 1983). 

Glukokortikoid mempunyai efek metabolisme pada bebe

rapa jaringan yaitu pada otot, ,kulit, limfoid, jaringan 

adipose. Efek yang dihasilkan oleh stimulasi glukokortiko

id akibat sintesa enzj_m-enzim spesifik. Glukokortikoid me

ngalami penetrasi ke dalam membran sel dan berikatan deng

an reseptor protein. Komplek hormon-reseptor berikatan da

lam inti sel, dengan cara mempengaruhi sintesa asam ribo

nukleat (RNA) dan sintesa protein. . Glukokortikoid dalam 

hal ini menghambat uptake glukosa dan asam amino. Bentuk 

aksi h~nbatan glukokortikoid terutama menekan respon imu-

nologis dan inflamasi, penyembuhan luka, limfosit darah 

dan eosinofil, dan matriks tulang. Pada hati, steroid men

stimuler sejumlah enzim dan men.ingkatkan kadar protein 

dan glikogen (Baxter dan Forsham, 1972 ). 

Menurut Thorn~ al (1954), kortison pertama kali di 

isolasi dari ekstrak kortek adrenal pada tahun 1936 oleh 

Kendall, Reichstein dan Wintersteiner, dan pada tru1un 1946 

Sarett telah mensintesa kortison dari . asam desoksikolat 

dengan' menggunakan metode dari Reichstein dan Kendall. Ke

mudian pada tahun 1948 ada kemajuan dengan proses sintetik 

membuat kortison dalam jumlah cukup un tuk percobaan di 
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klini.k.. Jadi setelah 20 tahun barulah berhasil mengisolasi 

dari kortek kelenjar adrenal, akhirnya hormon steroid ini 

telah diproduksi dalam jumlah besar dengan berbagai pe-

nyempurnaan. 

Donald (1971) dan Harper et 2! (1979) 
\ 

mengemukakan 

bahwa kortison merupakan derivat de,.ri kortisol yang mana 

di dalam perubahannya dihasilkan dari 11-deoksikortisol me

lalui 17~0H progesteron, dengan rumus bangun: 

-.OH 

0 

Pada itik, ayam dan angsa yang adrenalnya diisolasi 

secara in vitro, dimana relativ banyak dihasilkan kortiko

steron, 18- hidroksikortikosteron, dan · aldosteron dari 

progesteron dan pregnenolon. Kadar tertinggi 18-hidroksi

kortikosteron dibentuk dibawah inkubasi adrenal dari pro

ses oksigenasi akibat akumulasi kortik~steron. Kortikoste

ron dan aldosteron adalah kortikosteroid utama dari sekre-

si adrenal pada bu!'ttng. Sedang 18-hidroks~kortikosteron a

da tetapi tidak diisolasi dari plasma dan mungkin tampak 
-

dalam .transformasi intermediar dari kortikosteron dan al-

dosteron (Sandor~ al, 1963 dikutip Ringer, 1976). 

Setelah berhasil melakukan ekstraksi dari kortek a-

drenal dan mengeunakan bermacam-macam variasi untuk memur-
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nikan senyawa, akhirnya Dougherty ~ ~ pada tahun 1964 

telah menyimpulkan bahwa glukokortikoid mempunyai sifat 

aktif pada jaringan limfoid yaitu pada cincin A tidak je

nuh, suatu gugus keton pada posisi 3, 0 atau OH pada posi

si 11, dan gruop C~O, CH20H pada posisi 20 ·: dan 21 . ( Claman, 

~972 dan Berenbaum, 1975). 

Menurut Zarrow et sl, (1961) pada jaringan limfoid 

efek kortikosterori menghambat pertumbuhan bursa Fabrisius 

pada ayam, jug~ menghambat pertumbuhan thymus sep_erti yang 

telah dilaporkan oleh beberapa peneliti sebelumnya. 

Menurut Shewell (1956) bahwa pemberiru1 kortison a&e

tat yang biasa dipakai pada berbagai hewan percobaan se

perti tikus, kelinci menyebabkan involusi jaringan lim

foid. Jaringan limfoid adalah penting sebagai tempat pem

bentukan antibod.i. Juga telah dibuktikan adanya korelasi 

antara efek steroid adrenal pada jaringan limfoid dengan 
., 

efek terhadap imunitas. Dari hasil percobaan ini hewan 

percobaan seperti kera, marmut resisten terhadap kortison 

asetat·. 

Lee ( 1962) telah menggambarkan perubahan-perubahan 

histologis akibat injeksi ACTH, kortison dan hidrokortison 

menyebabkan peningkatan sel-sel retikuler dan 

jumlah sel-sel limfosit. 

penurunan 

Meyer et ~ (1964) menyatakan bahwa cara kerja dari 

kortikosteroid dengan mengganggu reaksi imunitas. Reaksi 

imunologis dapat terganggu melalui dua tahap, yaitu sen-
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tral dan eferen. 

Setiawati (1982) mengklasifikasikan tahapan respon 

imunitas tubuh berdasarkan tempat kerja dari obat-obat 1-

munosupresif, yaitu fase preinduksi, fase induksi atau fa-

se proliferasi, fase produksi dan fase manifestasi -respon 

imun. 

Menurut Gan (1983) bahwa pedoman praktis untuk peng

gunaan obat imunosupresan di klinik didasarkan atas waktu 

pemberiannya, dibagi dalam dua fase yaitu fase induksi dan 

fase produksi. 

Kortikosteroid sebagai obat imunosupresif bekerja 

pad~ fase preinduksi, yaitu fase sebelum antigen masuk ke 

dala.m tubuh untuk pertama kalinya, dimana kortikosteroid 

menimbulkan limfositopenia yang hebat akibat redistribusi 

limfosit yang beredar dan keluar dari sirkulasi ke :kompar-
• 

temen-kompartemen limfoid lainnya (Setiawati, 1982). 

B. Bursa Fabrisius 

1. Perkembangan Embrionik 

Selama perkembangannya, proctodaeum erat berhubungan 

dengan bursa Fabrisius kemudian berproliferasi ke tepi 

dorsocaudal membran urodaeal (Romanoff, 1960). ~ Bursa hera

sal dari jaringan endodermal pada hari ke lima inkubasi 

(Me~er !2£ M• 1959, Romanoff, 1960). 

Pada embrio ayam umur enam har·i, dan tujuh hari pada 

itik (Anas platyrhynchos) bakal bursa berasal dari tepi 

dorsocaucal membran .orodaeal dan berisi banyak lacuna- la-
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cuna (Romanoff, 1960; Firth, 1977). Pada hari ke tujuh in-

kubasi, mulai untuk bergabu· 6 membentuk lumen selanjutnya 

berhubungan dengan proctodaeum antara hari tujuh dan ke . 
delapan inkubasi. Bursa kemudian rotasi ke depan letak 

vertikal aan timbul pada tangkai silindris ( Romanoff, 

1960). 

Pada hari ke sepuluh lumen dilapisi dengan selapis 

sel kuboid sampai kolumnar ' kira - kira tiga sel tebalnya 

(Ackerman dan Knouff, 1959). Pada hari ke duabelas terli

hat proliferasi epitel menjadi sel epitel primitif yang 

tidak terdeferensiasi pada lapisan lumen, kemudian berkem

bang menjadi epithelial buds dimana sel - selnya mengala-

mi penggandaan (multiplikasi) d~ membesar, akhirnya me-

nonjol ke dalam tunika propria (Ackerman dan Knouff, 1959). 

Aktivitas limfoblastik sangat aktif pada ihkubasi 

hari ke empatbelas atau limabelas. Selama diferensiasi le-

taknya lebih ke sentral dalam folikel memberikan pertumbu

han sel-sel stellate yang kelihatan dari sel-sel retikuler. 

Sel-sel ini membentuk suatu jaringan lembut ke dalam medu

la (Ackerman dan Knouff, 1959). 

Di sekeliling t~nika · propria, epith~ial buds menga

lami diferensiasi membentuk kortek. Sel-sel mesenkhim akan 

memenuhi zona kompak dan kira-kira h~i ke limabelas, sel

sel yang tidak terdeferensiasi melalui . basement membrane 

ke dalam kortek untuk membentuk suatu jaringan primitif 

sel-sel retikuler dan limfosit immatur, hingga membentuk 
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limfositopoitik kortek (Ackerman dan Knouff, 1959). 

Selama penetasan bursa akan berkembang dan tumbuh 

secara cepat. Bursa terus tumbuh dan berkembang pada saat 

belum dewasa kelamin dan akan mengalami regresi pada per

mulaan dewasa kelamin. Wolfe~ al (1962) mencatat kecepa-

tan pertumbuhan bursa pada ayam White Rock lebih cepat da

ri pada pertumbuhan berat badan pada umur empat minggu di

mana berat bursa 0,42 perse~ dari . be~at· badan. Setelah 

minggu ke empat kecepatan pertumbuhan bursa menurun dan 

pada minggu ke sepuluh berat bursa 0,3 persen dari berat 

badan. Setelah umur sepuluh minggu berat bursa turun seca~ 

ra absolut dan pada umur duapuluhtiga minggu terlihat be

kas reduksi bursa. 

Yamada (1966) dikutip Firth (1977) melaporkan bahwa 

rata-rata berat bursa White Leghorn 0,4 gram pada UrnUr sa

tu hari, berat bursa meningkat pacta umur sepuluh minggu 

dan turun setelah. umur duabelas minggu dan rata-rata berat 

bursa kurang dari 0,3 gram pada umur duapuluhtujuh minggu • 

. Menurut Getty (1975) bursa Fabrisius ayam terletak 

pada divertikulum dorso-median dari proctodaeum, berbentuk 

globular. 

Pacta umur empat sampai lima bulan bursa mencapai u

kuran maksimum kira-kira panjang 3 em, lebar 2 em dan te

bal dorsoventral 1 em, dengan berat 3 gram (Glick, 1956; 

Getty, 1975). 

Pacta i tik dan angsa bursa berbentuk silindris. dan 

menyerupai cecum, dimana pada itik lebih panjang daripada 
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angsa. Perkembangan maksimum pada i tik dicapai kira-kil·a 

tiga sampai empat bulan. Pada umur enam bulan bursa itik 5 

em panjangnya dan diameter 7 em. Pada umur tujuh bulan , 

bursa itik mengalami involusi dan pada potongan melintang 

organ menjadi . s eperempat .bagian dari ukuran maksimum 

(Getty, 1975). 

2. Histologi 

Bursa Fabrisius adalah organ lymphoepithelial~ yang 

khas pada bangsa unggas yang terletak di sebelah dorsal 

dari kloaka (Glick et sl, 1956; Pierre dan Ackerman, 1965) 

tepatnya di dorsal di vertikulum dari kloaka. Sering. dis e

but "The cloacal thymus" (Glick ·e t al, 1956 ). 

Bursa pada dasarnya terdiri dari suatu organ tunggal 

yang berongga, dengan lumen yang kosong dan terisi oleh 

lipatan-lipatan (plicae) dalam mokosa, yru1g mana berhu

bungan dengan kloaka melalui apertura posterior (Glick, 

1956). 
' Dinding bursa terdiri dari ernpat lapis yaitu: lapis-

an luar ( externB.l ) adalah serosa, kemudian muskularis, 

mukosa, dan lapisan dalam ( internal ) terdiri dari epitel 

permukaan (Romanoff, 1960; Firth, 1977). 

Lapisan luar (external) yaitu lapisan serosa yang 

tipis, dan lapisan muskularis terdiri dari serabut-sera,but 

otot sirkuler pada lapisan dalam dan serabut-serabut long

itudinal pada lapisan luar (Romanoff, 1965). 
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Lapisan muko sa terdiri ·dari kerangka jaringan ikat 

dan membentuk . trabekulae yang masuk ke dalam membentuk 

stroma limfoid. Lapisan ini terbagi menjadi 12 samp~ 13 

plicae primer, setiap plicae terbaei lagi menjadi banyak 

plicae sekunder (Firth, 1977). Menurut Ackerman dan Knouff 

(1959) setiap plicae primer mempunyai 6 sampai 7 plicae 

sekunder. Firth (1977) menyatakan bahwa setiap plicae ber

isi sejumlah besar folikel-folikel yang semula berbentuk 

bul~t, tetapi kemudian dalam perkembangannya akan berben

tuk menjadi polyhedral yang saling merapat satu sama lain 

(Firth, 1977), dan dipisahkan antara folikel satu dengan 

yang lainnya oleh jaringan ikat, p~mbuluh - pembuluh darah 

kecil dan kapiler-kapiler (Ackerman dan Knouff, 1959). 

Setiap folikel dibagi m~njadi zona centralis (medu

la) yang tampak le~ih terang · dan zona perifer (kortek) 

yang terlihat lebih gelap ( Ackermpn dan Knouff, 1959 ; 

Firth, 1977). Kedua zona tersebut terdiri dari suatu ja

ringan penyangga oleh sel-sel retikuler yang di dalamnya 

diisi dengan sel-sel limfoid ( Gambar 1). Jaringan reti

kuler pada medula dipisahkan oleh basement membrane dari 

bagian kortek, dimana sekeliling membran terdiri dari ja

ringan ikat (White, 1975). 

·Ackerman dan Knouff ( 1959) mengemukakan bahwa jaring

an retikuler pada medula berasal dari epitel, dan jaring

an retikuler pada kortek berasal dari mesenkhim. 
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,Gambar 1. Diagram bagian-bagian histologi 
dari bursa Fabrisius~ 
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epitel 

Frazier (1974) telah mencatat bahwa sel-sel retiku

ler jarang d.idapat d.i dalam kortek dan bersama-oama deng-

an medula berhubungan dengan basement membrane me~bentuk 

suatu jaringan penyangga untuk sel-sel limfoid. Bagian 

kortek berisi sel-sel retikuler yang d.ihubungkan dengan 

serabut-serabut kolagen. 

Bagian kortek sebagian besar terdiri dari sel-sel 

limfosit kecil dan limfoblas, sel ·yang sedang mengalami mi

tosis, dan makrofag-makrofag. Suplai darah pada kortek ti

dak. berkembang baik dan h:apiler-kapiler menyatu dengan 

basement membrane. Kapiler-kepiler basement membrane memi-

sahkan bagian kortek dan medula. Lapisan sebelah luar da

ri medula yang berbatasan dengan basement membrane tersu

sun dari selapis sel-sel epitel yang tidak terdeferensiasi 
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yang berhubungan dengan epitel permukaan dari plicae. Su

plai darah pada bagian medula hampir tidak ada ~ (Frazier, 

1974). 

Clawson et ~ (1967) me laporkan bahwa limfosit-lim

fosit dari kortek dan me dula me mpunyai sifat-sifat ultra

struktur yang sama, dengan ukuran antara 4 sampai 8 um. 

Frazier (1974) mencatat adanya sel· - sel mesenkhim 

fagositik (makrofag) dalam medula. Bila dibandingkan deng

an limfosit-limfosit pada korte k intinya mempunyai volume 

lebih rendah dan intinya bersifa t asam. 

Ackerman dan Knouff (1959) adanya tiga tipe sel dari 

epitel permukaan bursa Fahrisius anak ayam umur satu hari. 

Tipe sel pertama terlihat pada har~ ke enambelas inkubasi, . 

Selnya berbentuk oval dengan sitoplasma sedikit basofil • 

. Sel ini mempunyai inti bentuk oval denga n anak inti 

yang kecil. Sebelum menetas lapisan sel epitel berbentuk 

lebih kolumnar dan berubah antara epitel tipe kolumnar se

derhana dan kolumnar pseudostratified. Tipe ke dua sel

selnya sangat banyak dan tampak kolumnar dengan inti ber

bentuk oval dan mempunyai anak inti yang tunggal. Inti 

tersebut terletak di bagian prok simal dari sel, dimana ba

gian apeks dari setiap folikel yang berdekatan dengan 

epitel permukaan membentuk k e lompok sel-sel yang disebut 

dengan epithelial tuft. Se l- se l i ni mempunya i morfologi ber

beda dari epitel yang ada disekelilingnya. Tipe ke tiga ada

lah sel-sel goblet, sel-selnya l ebih sempit daripada . sel

sel yang lain. 
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· Secara fisiologis akan terjadi regresi limfosit pada 

bagian kortek dan medula. Epitel retikulu~ akan mengalami 

metaplasia dan timbul struktur acinar yang dilapisi oleh 

epitel bentuk kolumnar atau pseudostratified. Struktur ini 

akan tampak kembali dalam lumen bursa dan akhirnya akan 

menghilang. Selanjutnya bursa mengalami fibrosis dan uku

rannya menjadi kecil, tetapi dapat berlangsung untuk se

mentara waktu setelah permulaan dewasa kelamin meskipun 

saccus dari dorsal kloaka kecil. 

3. F u n g a 1 

Seperti pada th,mus, bursa Fabrisius pada · unggas 

mempunyai fungsi endokrin dalam hubungannya dengan per

tumbuhan dan perkembangan seksual (Glick· ~ al, 1956). 

Payne (1971) diku~ip Firth (1977) telah mengemukakan 

mengenai peranan bursa Fabrisius dalam perkembangan imuno

logis kompeten: 

1) bursa Fabrisius adalah sumber sel- sel imunologi 

kompeten; 

2) bursa Fabrisius akan mensekresi suatu hormon yang 

diperlukan untuk perkembangan imunokompeten dengan mensin

tesa imunoglobulin dari sel-sel yang berasal dari non bur-

sa. ·• 

Secara garis besar respon imun terdiri atas respon j 

imun humoral yang diperantarai oleh limfosit B dan respon 
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imun selular yang diperantarai oleh limfosit T (Seto, 1981; 

Abrams, 1984; Setiawati, 1982 dan Tjokronegoro, 1982). 

Dasar utama adanya pembagian sistem imun ke dalam 

dua bagian terletak pada dua macam populasi sel limfoid 

yang beredar di dalam sirkulasi darah. Selama masa perkem

bangan ke dua macam sel limfoid itu tidak dapat dibedakan 

oleh karena tampaknya serupa, masine;-masing d.imulai dengan 

prekU;3or sel-B dan prekusor sel-T (immune stem cells) yang 

berasal dari sumber _yang sama de1igan sel-sel darah lainnya 

yai tu hematopoietik stem cells ( 'l'jokronegoro, 1982 ) • 

Firth ( 1977) telah mengga111barkan bahwa limfosi t ber

asal dari di ferensiasi sel prekusor dari ·. darah dalam ling- --.. 

kungan kecil sel-sel epiteloid. Selanjutnya pentingnya bur

sa Fabrisius. sebagai lingk~ngan kecil untuk diferensiasi 

dan pendewasaan darisel-sel imunokompeten. 

Sedangkan peranan dari·· imunita.s humoral pada resis -

tensi terhadap penyakit telah banyak diselidiki dengan pe

nelitian tenteng r eaksi unggas yang telah mengalami b~r

sektomi terhadap berbagai penyakit. 

Percobaan bursektomi pada ayam dengan salru1 satu ca

ra pembedru1an atau dengan metode hormonal rata-rata meng

hasilkan penurunan respon terhadap antibodi (Pierre dan 

Ackerman, 1965). 

·van Alten dan Meuwissen (1972) 

pengambilan bursa Fabrisius pada ayrun 

menyatakan bahwa 

pada waktu atau se-

belum menetas akan mengganggu perkembangan sel-sel imuno-
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logi kompeten, dengan ditunjukkan oleh penurunan konsen-

trasi dari beberapa kelas serum imunoglobulin dan antibodi 

spesifik. 

Glick §1 al ( 1956) menyatakan bahwa 

pha dan limfosit-limfosit dapat berperan 

l~elenjar lim

dalam sintesa 

globulin dan antibodi, dugaan-dugaan mengenai pentingnya 

bursa Fabrisius sebagai penghasil antibodi timbulnya seca

ra kebetulan. 

v 
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MATERI DAN METODE PENELITIAN 

A. Materi Penelitian 

1. Bahan Penelitian 

Digunakan telur itik Mojosari berembrio sebanyak 

160 butir dengan berat standar antara 60 sampai 70 gram. 

Formaldehyde dan Kalium permanganat digunakan untuk fumi

gasi. Larutan kortison asetat dengan konsentrasi 25 mg/ml. 

Alkohol 70 persen dan iodine untuk mendesinfeksi telur. 

Formalin 10 persen digunakan untuk fiksasi organ bursa Fa

brisius. Bahan-bahan untuk pembuatan sediaan histologis. 

2. Alat Penelitian 

Digunakan mesin penetas buatan 

yang telah terbukti mempunyai mutu 

. peternak Mojosari 

yang dapat diper-

tanggungjawabkan, dimana tiap mesin penetas mempunyai ka

pasitas 200 sampai 300 butir telur itik. Sebagai sumber 

pemanas digunakan lampu minyak. 

Perlengkapan mesin penetas seperti thermomet:er un

tuk mengetahui suhu di dalam inkubator, hygrometer untuk 

mengetahui atau pengontrol kelembaban udara serta nampan 

yang berisi air. 

Alat peneropong yang diberi lampu pijar sebagai 

alat candling. 

Alat timbangan merk Ohauss untuk . menimb~g telur 

itik sebelum ditetaskan dan sesudah penetasan. Timbangan 

2 1 
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Sartorius untuk menimbang bursa Fabrisius. 

Paku atau bor, gelas ukur, pensil, karton, kapas 
' 

bunsen, spuit 10 ml dan 1 ml. 

Alat-alat yang digunakan untuk :· pembuatan sediaan 

histologis, pembuatan mikrofotografi. Untuk pemeriksaan 

preparat histologis digunakan -mikroskop cahaya. 

B. Metode Penelitian 

Telur itik yang digunakan pada penelitian ini, te-

lah diseleksi sebelumnya. Berat telur berkisar , antara 60 

sampai 70 gram, mempunyai bentuk oval dan wa.rna relatif 

sam a. 

Mesin penetas sebelum dipakai terlebih dahulu di

fumigasi dan panasnya dibuat tetap · satu hari sebelum mesin 

dipakai yaitu pada suhu 39°C sampai 40°C atau 102°F sampai 

104°F, juga kelembaban harus dijaga tetap diatas kelembab

an udara (RH) 60 persen. 

Setelah persiapan selesai maka 160 butir telur itik 

dimasukkan dalam mesin penetas. 

Perlakuan pertama diberikan setelah hari ke 18 in

kubasi, dengan empat · taraf pemberian dosis kortison asetat 

yaitu kontrol (0 ug/embrio), 25 ug/embrio, 50 tig/ embrio 

dan 75 ug/embrio; perlakuan ke dua diberikru1 setelah hari 

ke 25 inkubasi, dengan empat taraf pemberian dosis korti

son asetat yaitu kontrol (0 ug/embrio), 25 ug/embrio, 50 

ug/erubrio dan 75 ug/embrio; dengan masing-masing 

sebanyak 6 !tali. 

ulangan 
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Telur - telur dari masing - masing perlakua n diberi 

nomer dengan pensil. Adapun pengama tan dilakukan setiap ha

ri untuk menjaga suhu dan ke l emba bannya. Pemutaran terhadap 

telur dilakukan tiga kali sehari dan candling dilakukan 

tiga kali yaitu pada hari ke 7, har i ke 18 dan hari ke 25 

pengeraman. Jika terdapat embrio yang mati l angsung dike

luarkan dari inkubator. 

Cara penyuntikkan t elur dengan larutan kortison ase

tat yaitu dengan menyediakan ala t candlin.g , dimana dengari 

alat ini rongga udara yang ter liha t ditandai dengan pensil. 

Kulit telur pada daerah ruang ha wa (3 sampai 5 mm dari tan

da ruang batas hawa) dibuat luba ng dengan paku atau bor. 

Lubang didesinfeksi denga n ka pas Y.ang telah dibasahi alko

hol atau iodine. Melalui luba ng dimasukkan jarum spuit se

dalam kurang lebih 1 em, seja j a r dengan sumbu panjang te

lur. Suntikkan suspensi kortison asetat ke da lam cairan 

allantois. Setelah disuntik, lubang tersebut didesinfeksi 

kembali dengan kapas yang. telah dibasahi alkohol, kemudian 

ditutup dengan cairan paraffin. Selanjutnya telur - telur 

tersebut 'di inkubasi kembali. 

Setelah menetas semua, ditimbang berat badan anak 

itik umur satu hari tersebut dari masing-ma s ing perlakuan, 

selanjutnya anak itik tersebut dimatikan da n diambil bursa 

Fabrisiusnya. Bursa Fabrisius ditimba ng setela h difiksasi 

dalam larutan formalin 10 per sen , kemudian dibuat sediaan 

histopa tologis dengan pewarnaan Hema toksilin Eosin. · 
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~Preparat yang telah jadi diperiksa dengan mengguna-. 
kan mikroskop c~haya, selanjutnya dibuat mikrofotografi. 

Adapun cara pemeriksaan mikroskopis terhadap perubahan. 

bursa Fabrisius anak itik Mojosari setelah menetas umur 

satu hari akibat pengaruh pemberian kortison asetat pada 

masa embrional dinilai berdasarkan kriteria s e k:or deng-

an menggunakan klasifikasi sebagai berikut : 

Sekor 0. Lebih dari 80 pe rsen folikel-folikel bursa 

tampak normal, jarang terdapat folikel kecil dan rudimen-

ter dan tidak terdapat interfolikuler fibrosis. 

Sekor 1 • Bursa raenga.ndung le bih dari lima folikel 

dengan bangunan yang normal. Ditemukan folikel yang tidak 

berkembang dan ditemukan juga jaringan ikat pada daerah 

terse but. 

Sekor 2. Bursa mengandung sedikit folikel yang ber

kembang dengan bentuk kortek dan medula yang baik, tidak 

Jebih d~ri lima folikel. Terdapat folikel rudimenter yang 

mengandung sedikit sekali sel-sel limfoid. ( 

Sekor 3. Bursa dengan folikel-folikel tampak tidak 

ada yang normal sama sekali, tidak ada basement membrane 

yang memisahkan kortek dan mednla (Toivanen et al, 1972) 

c. Analisa Data 

Setelah semua data dari hasil penelitian didapat 

dimasukkan dalam bentuk tabel, kemudian dilakukan uji F 

/ 
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dengan menggunakan rancangan acak lengkap pola faktorial 

2 x 4• Dalam hal 1n1 dua waktu inkubasi (hari ke 18, hari 

ke 25) dan empat taraf pemberian dosis kortison asetat 

(kontrol, 25 ug, 50 ug dan 75 ug). Untuk menguji perbeda

an tiap perlakuan, dilakukan Uji Jarak Duncan (Steel dan 

Terrie, 1980). 
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HASIL PENELITIAN 

A. Berat Badan 

Tabel 1. Basil penimbangan berat badan (gram) anak itik Ho
josari setelah menetas umur 1 hari akibat pemberi
an kortison asetat pada masa embrional. 

w.I. Ula:ugan D o s i s ( ug) 
(hari) 0 25 50 75 

I 41 '9612 41,2555 35,7197 37,8530 
II 45,0212 36 , 5155 37,4397 33,9630 

18 III 39,4912 39 ,5555 33,6697 34,6430 
IV . 42' 5112 40,6455 41 '6297 40,4930 
v 42,8212 40,1355 34,5197 36,5530 . 

VI 39,7112 37,5055 40,0697 37 ' 6130 . 

J u m l a h 251,5172 235,6130 223,0482 221 '1180 
Rata-rata 41,9195 39,2688 37,1747 36,8530 

I 41 '0212 37,8729 40, 1423 39,6343 
II 42' 1312 38,4429 38,7523 37 ,2843 

25 III 41,6312 40,1429 40,4323 41,5343 
IV 43,7312 37 ,9629 36,4423 38,4943 
v 41,8512 41 ,0229 39,0423 40,0243 

VI 40,8212 41 ' 2429 40,6223 39,0443 

J u m l a h 251,18'/2 236,6874 235 ,4338 236 ,0158 
Rata-rata 41 , 8645 39,4479 39 ,2390 39,3360 

26 
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Pada tabel 1 tersebut tampak bahwa telur-telur itik 

Mojosari yang disuntik dengan kortison asetat pada waktu 

inkubasi hari ke 18 dengan dosis 0 ug, 25 ug, 50 ug dan 

75 ug masing-masing mempunyai: . berat badan rata - rata 

41,9195 gram, 39,2688 gram, 37,1747 gram, 36,8530 gram se

telah menetas umur 1 hari. Untuk telur-telur itik yang di

suntik dengan kortison asetat pada waktu inkubasi hari ke 

25 dengan dosis 0 ug, 25 ug, 50 ug _dan 75 ug berturut-tu

rut mempunyai berat badan rata-rata 41,8645 gram, 39,Lt479 

gram, 39,2390 gram dan 39,3360 gram setelah menetas umur 

1. har1. 

Hasil Uji Sidik Ragamnya seperti tampak pada tabel 2 

berikut 

Tabel 2. Daftar sidik ragam hasil penimbangan berat badan 
anak itik Mojosari setelah menetas umur 1 hari a
kibat pemberian kortison asetat pada masa embrio -
nal. 

Sumber Derajat Jumlah Kwadrat F F tabel 

Keragaman Be bas Kwadrat Tengah Hi tung 5% 1% 
• ** Perlakuan 7 143,4570 20,4939 5,2291 2,25 3,12 

D o ·S i 6 3 112,0728 37,3576 ** 9,5319 2,84 4,31 

W. I. 1 16,3658 16,3658 * 4,1758 4,08 7,31 

Inter$si 3 15,0184 5,0061 1 '2773 2,84 4,31 

Sisa 40 156,7673 3,9192 

T o t a 1 . 47 300,2243 
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Keterangan **) berbeda sangat nyata (p <o,Ol) 

*) berbeda nyata (p (0,05) 

W .I. = Waktu Inkubasi 
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Pada tabel 2 tersebut terlihat bahwa kombinasi per

lru{uan dan pemberian pada berbagai dosis kortison asetat 

menunjukkan perbedaan yang sangat nyata terhadap berat 

badan anak itik Mojosari setelah menetas umur 1 hari, se-

dang lama waktu inkubasi akibat pemberian kortison asetat 

berbeda nyata terhadap berat badan anak itik Mojosari se

telah memetas umur 1 hari. 

1. Pengaruh Kombinasi Perlakuan 

Tabel 3 . Uji jarak berganda Duncan pengaruh kombinasi per
lakuan terhadap berat badan anak itik Moj osari 
setelah menetas umur 1 hari . 

No. Kombinasi Rata - rata Signi fikansi 

Perlakuan 0,05 0,01 

1. Hl Do 41,9195 a a 

2. H2 Do 41,8645 ab a 

3· H2 n1 39,4479 abc ab 

4. H2 D3 39,3360 abc ab 

5. Hl n, 39,2688 abc ab 

6. H2 D2 39,2390 be ab 

7. H D 37,1747 c b 
1 2 

8. Hl D3 36,8530 · c b 
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sx = 0,8082 

Keterangan : Huruf yang sama kearah kolom menunjukkan ti

dak berbeda nyata 

Dari daftar Sidik Ragam kombinasi perlakuan waktu 

inkubasi telur itik Mojosari pada hari ke 18 dan :-hari ke 

25 dengan pemberian berbagai dosis kortison asetat ber

pe~garuh sangat nyata terhadap berat badan anak i tik Mo

jo sari umur 1 hari. Dari hasil Uji Jarak Berganda Duncan 

menunjukkan bahwa berat badan anak itik Mojosari setelah 

menetas umur 1 hari pada waktu inkubasi hari ke 18 dengan 

pemberian dosis kortison asetat 0 ug (41,9195 gram) dang

an·. waktu .. inkubasi hari ke 25 dengan pemberian do sis 0 ug 

. (41 ,8645 gram) tidak berbeda nyata satu-. sama lainnya, te

tapi sangat nyata lebih tinggi daripada berat badan anak 

itik Mojosari setelah menetas umur 1 hari pada waktu in

kubasi hari ke 18 dengan p'emberian dosis kortison asetat 

50 ug (37,1747 gram) dan 75 ug (36,8530 gram). Sedangkan 

berat badan anak itik Mojosari setelah menetas umur 1 ha

ri pada ke empat kombinasi perlrutuan pada waktu inkubasi 

·hari ke 18 dengan pemberian dosis kortison asetat 25 ug 

(39,2688 gram) dan waktu inkubasi har i ke 25 dengan pem-

.berian do sis kortison asetat 25 ug (39, 4479 gram), 50 ug 

(39,2390 gram), 75 ug (39,3360 gram) tidak berbeda nyata 

satu sama lainnya. Ke empat kombinasi perlrutuan tersebut 

juga tidak berbeda nyata dengan berat . badan .. ,anak itik 
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Mojosari setelah menetas umur 1 hari dengan kombinasi per

lakuan pada waktu inkubasi hari ke 18 dengan pemberian do

sis kortison asetat 0 ug, 50 ug, 75 ug dan kombinc3:si per

lakuan pada waktu inkubasi hari ke 25 dengan pemberian do

sis kortison asetat 0 ug. 

2. Pengaruh Pemberian Dosis Kortison Asetat 

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan akibat pengaruh pem-

berian berbagai dosis kortison asetat terhadap berat badan 

anak itik Mojosari setelah menetas umur 1 hari tampak pada 

tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Uji jarak berganda Duncan pengaruh pemberian do
kortis.on asetat terhadap berat badan anak itik 
Mojosari setelah menetas ':lmur 1 hari. 

No. Dosis Korti-. Rata-rata Signifikansi 
son Asetat 0,05 0,01 

1. Do 41 ,8920 a a 

2. Dl 39,3584 b b 

D2 38,2068 b b 

D3 38,0945 b b 

si = 0,4041 

Keterangan Huruf yang sama kearah kolom menunjukkan ti

dak berbeda nyata. 

Pada tabel 4 terlihat berat badan rata-rata anak 1-
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tik Mojosari setelah menetas umur 1 hari -·pada pemberian 

dosis kortison asetat 25 ug (39, 3584 gram), 50 ug (38,2068 

gram) dan 75 ug (38 ,0945 gram) tidal{ · ber beda nyata satu 

s~tu sama lainnya, tetapi ke t iga kombinasi perlakuan ter

sebut sangat nyata lebih rendah daripada berat badan rata

rataanak itik Mojosari setelah menetas umur hari pada 

pemberian dosis kortison asetat 0 ug (41,8920 gram). 

3. Pengaruh Waktu I nkubasi : 

Dari Daftar Sidik Ragam menunjukkan bahwa waktu in-

kubasi berpengaruh nyata terhadap berat badan anak itik 

yang menetas umur 1 hari. Dalam hal ini berat badan anak 

itik Mojosari s etelah menetas umur 1 hari pada waktu inku

basi hari ke 25 (39,9718 grrun) nyata lebih tinggi daripada 

berat badan a.nak itik Mojosari s et elah menetas umur 1 hari 

pada waktu inkubasi hari ke 18 (38,8040 grrun). 

B. Berat Bursa Fabrisius 

Hasil penimbangan berat bursa Fabrisius 

Mojosari setelah menetas umur 1 hari akibat 

anak i tik 

penyuntikan 

dengan kortison asetat pada masa embrional tercantum pada 

tabel 5. Pada tabel 5 tersebut tampak bahwa telur-telur i

tik Mojosari yang disuntik dengan kortison asetat pada 

waktu inkubasi hari ke 18 dengan dosis 0 ug, 25 ug , 50 ug, 

mampunyai berat rata-rata bursa Fabrisius 

0,0918 gram, 0~0715 gram, 0,0637 gram dan 

ma sing-masing 

0,0484 gram se-

telah menetas umur 1 hari. Sedang telur-telur itik - yang 
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Tabel 5· Basil penimbangan berat bursa Fab·risius (gram) 
anak itik Mojosari setelah menetas umur 1 hari 
akibat pemberian kortison asetat pada masa embrio
nal. 

w.I. Ulangan 

(hari) 

18 

I 

II 

III 

IV 

v 

VI 

J u m 1 a h 

Rata-rata 

25 

I 

II 

III 

IV 

v 

VI 

Jumlah 

Rata-rata 

0 

0,0835 

o·, 1200 

0,0900 

0' 1100 

0,0843 

0,0628 

0,5506 

0,0918 

o, 1046 

0,0863 

o, 1045 

0,0864 

0,0842 

0,0836 

0, 5496 

0,0916 

D o s i s ( ug ) 

25 

o, 0500 

0,0687 

0,0692 

o; 1ooo 

0,0741 

0,0671 

0, L~291 

0,0715 

0,0600 

0,0600 

0,0650 

0,0686 

0,0799 

o, 1052 

0,4387 

0,0731 

50 

0,0600 

0,0700 

0,0400 

0,0750 

0,0580 

0,0790 

0,3820 

0.0637 

0,0750 

0,0659 

0,0800 

0 ,04L~4 

0,0700 

0,0880 

0,4233 

0,0706 

75 

0,0422 

0,0500 

0,0470 

0,0559 

0,0400 

0,0555 

0' 2906 

0,0484 

0,0700 

0,0600 

0,0942 

0,0600 

0,0800 

0,0700 

0,4342 

0,0724 -

disuntik dengan kortison asetat pada waktu inkubasi hari 

ke 25 dengan dosis 0 ug, 25 ug, 50 ug dan 75 ug masing-ma-
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sing mempunyai berat rata-rata bursa Fabrisius 0,0916 gram, 

0,0731 gram, 0,0706 gram dan 0,0724 gram setelah men etas 

umur hari. 

Hasil Uji Sidik Ragam berat bursa Fabrisius anak i

tik Mojosari setelah menetas umu r 1 hari tampak pada .tabel 6. 

Tabel 6. Daftar sidik ragam hasil penimbangan berat bursa 
Fabrisius. anak itik Mojosari s etelah menetas umur 

1 hari akibat pemberian kortison asetat pada masa 
embrional. 

Sumber Derajat Jumlah Kwadrat F F tabel 

Keragaman Be bas Kwadrat Tengah Hi tung 5% 1% 

Perlakuan 7 0,0084 0,0012 6** . 2,25 3,12 
** D o s i a 3 0,0065 0,0022 11 2,84 4,31 

W. I. 1 0,0008 0,0008 4 4,08 7,31 

Interaksi 3 0,0011 0,0004 2 2,84 4,31 

Sisa 40 0,0086 ·o ,0002 

Total 47 0,0170 

Keterangan: **) berbeda sangat nyata (p<o,01) 

w.r. = Waktu Inkubasi 

Dari Daftar Sidik Ragam menunjukkan bahwa terdapat 

hasil yang berbeda sane;at nyata (p ( 0,01) pad a kombinasi 

perlakuan dan pemberian berbagai dosis kortison asetat ter-

hadap berat bursa Fabrisius anak-_iti k Mojosari s etelah me-

netas umur 1 hari, sedang lama waktu inkubasi akibat pem-
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berian kortison asetat dan interaksi antara pengaruh dosis 

dengan waktu inkubasi akibat pemberian kortison asetat ti

dak menunjukkan perbedaan yang nyata. 

1. Pengaruh Kombinasi Perlakuan 

Hasil Uji Jarak. Berganda Duncan pengaruh kombi.nasi 

perlak.uan terhadap berat Bursa Fabrisius anak itik Mojosa

ri setelah menetas umur 1 hari trunpak pada tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Uji jarak berganda Duncan pengaruh kombinasi per

lakuan terhadap bera t bursa Fab·risius anak i tik 

Mojosari setelah menetas umur 1 hari. 

No. Kombinasi Rata- rata Signifikansi 

Perlakuan 0,05 0,01 

1. Hl Do 0,0918 a a 

2·. Hz Do 0,0916 a a 

3. H2 n1 0,0731 ab ab 

4· H2 D3 0,0724 h ab 

5. Hl n, 0,0715 b ab 

6. H2 Dz 0,0706 b ab 

7. Hl D2 0,0637 be b 

8. Hl D3 . 0,0484 c b 

s- -X- 0,0058 

Keterangan : Huruf yang sama kearah kolom menunjukkan ti-
dak berbeda nyata. 
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Terlihat pada tabel 8 bahwa berat rata-rata bursa 

Fabrisius anak itik setelah menetas umur 1 hari pada kom

binasi perlakuan pada waktu inkubasi hari ke 18 dengan 

pemberian dosis kortison asetat 50 ug ( 0,0637 gram ) dan 

75 ug ( 0,0484 gram ) tidak menunjWclcan perbedaan · nyata, 

tetapi sangat nyata lebih rendah dengan ke 2 kOmbinasi 

perlakuan pada waktu inkubasi hari ke 18 dengan pemberian 

dosis kortison asetat 0 ug (0,0918 gram) dan waktu inku

basi hari ke 25 dengan pemberian dosis kortison asetat 

( 0,0916 gram ). Sedang ke dua kombinasi perlakuan yang 

terakhir itu tidak berbeda nyata sa t u sama lainnya. Se

mentara itu berat bursa Fabrisius anak· itik setelah mene

tas umur 1 hari pada ke tiga kombinasi perlakuan pada 

waktu inkubasi hari ke 18 dengan pemberian dosis kortison 

asetat 25 ug (0,0715 gram) dan waktu inkubasi hari ke 

25 dengan pemberian dosis kortison asetat 50 ug (0,0706 

gram), 75 ug (0,0724 gram) nyata lebih rendah daripada 

waktu inkubasi hari ke .18 dengan pemberian dosis kortison 

asetat 0 ug (0,0918 grruu) dan waktu inkubasi hari ke 

25 . ug dengan pemberian dosis kortison asetat 0 ug (0,0916 

gram), tetapi nyata lebih tinggi daripada waktu inkubasi 

hari ke 18 dengan pemberian dosis kortison asetat 75 ug 

(0,0484 gram). Juga berat bursa Fabrisius anak itik sete

lah menetas umur 1 hari pada lw mbinasi perlakuan pada 

waktu inkubasi hari ke 25 dengan pernberian dosis kortison 

asetat 25 ug (0,0731 gram) nyata lebih tinggi daripada 
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kombinasi perlakuan pada waktu inkubasi hari ke 18 dengan 

pemberian do sis kortison asetat 75 ug (0,0484 gram) • . 

2. Pengaruh Pemberian Dosis Kortison Asetat 

Hasil Uji Jarru~ Berganda Duncan pengaruh pemberian 

dosis kortison asetat terhadap berat bursa Fabri sius anak 

itik Mojosari setelah menetas pada umur 1 hari t ampak pa

da tabel 8 berikut: 

Tabel 8. Uji jarak berganda Duncan pengaruh pemberian do
sis kortison asetat t erhadap berat bursa Fabri
sius anak itik Mojosari setelah menetas umur 1 

hari. 

No. Dosis Korti-
son 

1 • 

2. 

s- = o,oo41 
X 

Asetat 

Do 

n, 
Dz 
D3 

Rata-rata Signifikansi 
0,05 0,01 

0,0917 a a 

0,0723 b b 

0.0671 b b 

0,0604 b b 

Keterangan : Huruf yang sama kearah kolom menunjukkan ti-

dak berbeda nyata. 

Pada tabel 8 terlihat berat rata - · rata o·ursa Fabri-· 

sius an·ak i tik Mojo sari . setelah men etas umur 1 hari pad a 

pemberian dos_is kortison asetat 25 ug (0.0723 . gram) ·, 50 ug 

(0,0671 gram) dan 75 ug (0,0604 gram) tidak berbeda nyata 
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satu sama lainnya, tetapi ke tiga perlakuan tersebut sang

at nyata lebih rendah dari pada berat bursa Fabrisius anak 

itik Mojosari setelah menetas umur 1 hari pada pemberian 

dosis kortison asetat 0 ug (0,0917 gram). 

c. Pemeriksaan Mikroskopis 

Dari pemeriksaan histologis berdasarkan tingkatan 

perubahan morfologi dari bursa Fabrisl.us itik Mojosari se

telah menetas umur 1 hari akibat pemberian · kortison ase

tat pada telur itik berembrio yang dievaluasi berdasarkan 

kriteria sekor, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil pemeriksaan mikroskopis bursa Fabrisius 1-
tik Mojosari setelah menetas umur 1 hari akibat 
pemberian kortison asetat pada telur i tik ber
embrio 

Perlakuan Sekor dari morfologi bursa Jumlah 

0 1 2 3 

Kontrol (0 ug) 12 12 

WI. lir.18 + 25 ug K.A. 1 5 6 

WI. hr.25 + 25 ug K.A. 1 3 2 6 

WI. hr.18 + 50 ug K.A. 3 3 6 

WI. hr.25 + 50 ug K.A. 3 2 1 6 

WI. hr.t8 + 75 ug K.A. 2 4 6 

WI. hr.25 + 75 ug K.A. 1 4 1 6 

Keterangan: WI. = Waktu Inkubasi 

K.A.= Kortison Asetl:'l. t 
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Pada tabel 9 tersebut tampak bahwa telur-telur itik 

Mojosari berembrio yang disuntik dengan kortison ~setat 

pada waktu inkubasi hari ke 18 dan ke 25, dengan dosis 

0 ug (kontrol ) dari hasil pemeriksaan mikroskopis bursa 

Fabrisius menunjukkan sekor 0 (nol). Dua dari 12 preparat 

yang diperiksa dari hasil pemeriksaan mikroskopis bursa 

Fabrisius itik umur 1 hari akibat pemberian kortison ase

tat pada waktu inkubasi hari ke 18 dan ke 25 dengan dosis 

25 ug menunjukkan sekor 1. Sedang hasil pemeriksaan mikros

kopis bursa Fabrisius itik umur 1 hari akibat pemberian 

kortison asetat dosis 75 ug pada waktu inkubasi harike 18 

dan ke 25 telur itik Mojosari berembrio, 5 dari 12 prepa

rat yang diperiksa menunjukkan se~or 3. Perubahan-perubah

an histologis pada sekor 2 ditemukan dari pemeriksaan mi

kroskopis bursa Fabrisius itik umur 1 h~ri dengan pemberi

an kortison asetat 25 ug pada waktu inkubasi hari ke 18, 

pemberian kortison asetat 50 ug pada waktu inkubasi hari 

ke 18 dan ke 25, dan dosis 75 ug pada waktu inkubasi hari 

·ke 18 dan ke 25. 
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PEMBAHASAN 

A. Bera t Badan 

Dari hasil penelitian pada tabel 3 dapat diketahui 

bahwa pemberian kortison asetat dengan dosis 50 ug dan 75 

75 ug pada waktu inkubasi hari ke 18 menyebabkan penurunan 

sangat nyata terhadap rata-rata berat badan anak ftik Mo

josari setelah mene.tas umur 1 hari diba11ding telur-telur 

itik Mojosari dengan tanpa pemberian kortison asetat pada 

waktu inkubasi. 

Pada tabel 3 tersebut didapat hasil bahwa telur-te

lur .itik Mojosari pada waktu irutubasi hari ke 18 dengan 

pemberian dosis kortison asetat 50 ug dan 75 ug masing-ma

sing mempunyai berat badan rata- rata 37,1747 gram dan 

36,8530 gram pada umur 1 hari, sedang berat badan rata-rata 

anak itik Mojosari setelah menetas umur 1 hari tanpa pem

berian kortison asetat pada inkubasi hari ke 18 dan ke 25 

masing-masing 41,9195 gram dan 41, 86L~5 grqm. Hal ini sesu

ai dengan pendapat dari Dulin (1956) bahwa kortison adalah 

salah satu glukokortikoid yang mempunyai efek katabolik 

dimana dapat menghambat pertumbuhan badan. 

hambat pertumbuhan badan pada dosis yang 

Kortison meng-

lebih tinggi, 

berakibat kegagalan pada perubahan~perubahan dalam distri~ 

busi lemak karena ketidaksempurnaan pada efek fisiologis~ 

nya. Guyton (1983) menyatrutan bahwa hormon ini menyebabkan 
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peningkatan ·kecepatan pengeluaran lemak dari depot lemak, 

sehingga memungkinkan lemak tersedia sebagai energi. Menu

rut Glick (1957) dan Ringer (1976), bahwa dengan menyun- · 

tikkan kortison ke dalam embrio ayam akan mereduksi per

kembangan dan pertumbuhan badan. 

Berat badan rata-rata anak itik Mojosari setelah me

netas umur 1 hari pada tiga perlakuan pemberian do sis kor- . ·.J' 

tison asetat 25 (39,3584 gram), 50 ug (38,2068 gram.) dan 

75 ug (38,0945 gram) tidak berbeda satu sama lainnya, te

tapi ke tiganya sangat nyata lebih rendah dibanding kon

trol (41,8920 gram). Dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengaruh pemberian dosis kortison asetat sangat 

nyata menurunkan berat badan anak itik setelah menetas ti-

mur 1 hari dibanding dengan kontrol, tetapi dengan pembe

rian dosis 25 ug, 50 ug dan 75 ug kortison asetat ke tiga

nya tidak menunjukkan perl;>edaan yang nyata terhadap _ p_enu ... ·· 

runan berat badan anak itik Mojosari setelah menetas umur 

1 hari. Menurut Morgan (1980) bahwa pemberian hermon kor-

tek adrenal pada berbagai tingkatan dosis semuanya akan 

menekan pertambahan berat badan dan berat bursa Fabrisius. 

B. Berat Bursa Fabrisius 

Dari hasil penelitian pada tabel 7 tentang pengaruh 

kombinasi perlakuan tampak bahwa pada waktu inkubasi hari 

ke 18 dengan pemberian dosis kortison asetat 50 ug (0,0637 

gram) dan 75 ug (0,0484 gram) menunjukkan berat rata-rata 

bursa Fabrisius anak itik Mojosari setelah menetas umur 
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hari nyata lebih rendah daripada kombinasi perlakuan pada 

waktu inkubasi hari ke 18 dengan pemberian dosis kortison 

asetat 0 ug ( 0,0918 gram) dengan waktu inkubasi hari ke 

25 dengan pemberian dosis kortison asetat 0 ug ( 0,0916 

gram ). Hasil ini diperkuat oleh laporan Zarrow ~ ~ 

(1961) yang menyatakan bahwa kortison _dapat menurunkan be-
' 

rat bursa Fabrisius, lebih lanjut ditegaskan bahwa semua 

hormon ·yang dihasilkan oleh kortek adrenal dapat menurun

kan berat bursa Fabrisius. Selama penetasan bursa Fabrisi

us akan berkembang dan tumbuh secara cepat. Menurut Rao ~ 

~ (1958) secara normal primordium bursa timbUl pada hari 

ke lima inkubasi selanjutnya terjadi proliferasi epitel 

bagian caudal urodaeum, 168 jam ke~udian berbentuk .tubular 

akhirnya vesikel-vesikel bursa mengalami pembesaran pada 

inkubasi hari ke sepuluh dan menjadi limfoidal hingga hari 

ke limabelas inkubasi. Involusi dari bursa Fabrisius ini 

disebabkan karena tingginya konsentrasi dari kortikostero

id yang beredar (Davison et ~, 1979), dimana kadar korti- , 

kosteron dalam darah meningkat ant$~a i nkubasi hari ke 18 

· (Wentworth dan Hussein, 1985). Glick ( 1956) juga melapor

kanb~~wa kortison asetat (korton ) menekan pertumbuhen bur-

sa Fabrisius pada ayam dan kombinasi antara hormon dari 

testes dan adrenal juga menyebabkan involusi bursa Fabri-

sius. · 

Pengaruh pembe.rian dosis kortison asetat pada tabel 

8 menunjukkan bahwa rata-rata berat bursa Fabrisius anak 
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itik Mojosari setelah menetas umur 1 hari pada dosis 25 ug 

(0,0723 gram), 50 ug (0,0671 gram) dan 75 ug (0,0604 gram) 

tidak berbeda nyata antara ke tiga perlakuan tersebut, 

tetapi sangat nyata lebih rendah daripada berat bursa Fa

brisius anak itik Mojosari setelah menetas umur 1 hari 

dengan pemberian kortison asetat dosis 0 ug (0,0917 gram). 

Rao ~ a1 (1958), Siegel (1961) dan Lupetti et al (1983) 

menyatakan bahwa dengan pemberian berbagai tingkatap dosis 

dari hormon kortek adrenal pada ayam dan pada Japanese 

quail (Morgan, 1980) semuanya menyebabkan hipertrofi adre

nal, involusi bursa, mendepresi berat lien, menurunkan ko

lesterot· adrenal dan meningkatkan kadar kolesterol dalam 

serum, meskipun besar d.osis dan waktu injeksi berbeda. 

c. Pemeriksaan Mikroskopis 

Dari hasil penelitian tabel 9 dengan pemberian dosis 

0 ug kortison asetat pada waktu inkubasi hari ke 18 , dan ke 

25 telur itik Mojosari berembrio, dari pemeriksaan mikros

kopis menunjukkan sekor 0 (nol), dengan diperlihatltan ada

nya struktur normal folikel~folikel bursa Fabrisius itik 

setelah menetas umur 1 hari. Menurut Edwards et ~ (1975) 

bahwa perkembangan folikel-folikel limfoid dari bursa Fa

brisius pada waktu inkubasi hari ke 18, tampak folikel -

folikel secara padat terisi sel-sel limfoid, selanjutnya 

antara folikel-folikel tersebut saling menekan dan berben

tuk polygonal dengan dipisahkan oleh jaringan ikat • . Prekur

sor limfoid dapat ditemukan di dalam atau di dekat epitel 
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bursa. Seta (1981) melaporkan bahwa bursa Fabrisius adalah 

organ yang esensiil untuk diferensiasi B-sel pada ayam. 

Progeny sel-se l limfoid terjadi dalam epitel bursa sejak 

~nkubasi hari ke 8, dan segera terjadi proses limfopoisis. 

Sedang pada permukaan pre B-sel kekurangan reseptor-resep

tor imunoglobulin, tetapi di dalam lingkungan mikro dari 

bursa kode-kode gen untuk antibodi segera diaktifkan dan 

reseptor imunoglobulin mulai tampak pada membran sel untuk 

memproduksi klone-klone bermacam-macam imunoglobulin. Cy

toplasmic Ig M (c Ig M) dan surface Ig M (s Ig M) dapat 

dideteksi pada .sebagian kecil limfosit-limfosit bursa se

jak hari ke 12 inkubasi dan bila menetas sejumlah besar 

sel-sel bursa akan menghasilkan s Ig M dan atau c Ig M. 

Pada ayam yang di bursektomi nyata sekali menurun~n se

jumlah klone-klone B-sel yang secara normal berkembang da

lam bursa. 

Pengaruh pemberian kortison asetat dengan dosis 25 

ug pada telur itik Mojosari berembrio, dari hasil peme

riksaan mikroskopis perubahan-perubahan yang tampak menun

jukkan sekor 1, dengan diperlihatkan adanya peningkatan 

jaringan ikat diantara folikel-folikel bursa, pengurangan 

sel-sel limfoid sehingga terlihat struktur folikel bursa 

~~brisius leoih terang, folikel-folikel yang normal tam

pak le·bih banyak dibanding yang tidak normal. 

Hasil pemeriksaan mikroskopis bursa Fabrisius itik 

umur 1 hari pada sekor 2, ditunjukkan dengan perubahan-
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perubahan yang tampak yaitu berupa folikel-folikel bursa 

sedikit sekali yang berkembang normal, jarak antara foli

kel satu dengan folikel yang lain saling berjauhan, base

ment membrane terlihat tipis (samar-samar) dan bagian me

dula tampak lebih terang karena terjadi pengurangan sel

sel limfoid. Adapun sekor 3, dari hasil pemeriksaan mikros

kopis bursa Fabrisius itik umur 1 hari paling banyak dida

patkan dengan pemberian dosis 75 ug kortison asetat pada 

waktu inkubasi hari ke 18. Sedang per ubahan-perubahan yang 

dapat dilihat secara mikroskopis dari sekor 3, yaitu tampak 

sama sekali tidak ada folikel-folikel bursa yang terlihat 

normal, batas antara folikel satu dengan yang lain tidak 

jelas, juga batas yang memisahkan ~ntara bagian korte~ 

dengan medula juga tidak tampak jelas, karena tidak adanya 

basement membrane yang memisahkan ke dua bagian tersebut. 

· Sel-sel yang mensekresikan steroid ditemukan di da

la m berbagai struktur tubuh ( misalnya testis, ovarium, 

adrenal), dimana mereka adalah sel endokrin yang terkhu

suskan untuk mensintesa dan menyimpan zat-zat steroid dang

an aktifitas hormonal. Berbagai hormon mempengaruhi meta

bolisme jaringan penyambung. Misalnya hormon kortisol (hi

drokortison) dan kortison, yang dihasilkan oleh lapisan 

kortek kelenjar adrenal. Mereka menghambat sintesa serabut 

oleh sel jaringan penyambung. Ho~mon adrenokortikotropik 

(ACTH), yang dihasilkan oleh hipofise, yang merangsang 
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produksi kortisol, mempunyai efek sama. Suntikan kor 

atau ACTH mempunyai efek merugikan pada penyembuhan 1 ~~ 
Hormon-hormon ini juga menekan atau melemahkan proses ~ 

radangan. Efek mereka juga ditujukan terhadap sel-sel ja

ringan penyambung ( limfosit, sel plasma, dan sebagainya). 

Glukokortikoid dalam menekan respon imun dengan menurunkan 

jumlah eosinofil yang beredar, tetapi harmon ini tidak 

mempunyai efek pada eosinofil .sumsum tulang. Kortikostero-

id mungkin mengganggu pelepasan granulosit dari sumsum tu-
~ 

lang ke aliran darah. Akibat pemberian glukokortikoid , 

limfosit yang beredar juga berkurang sebagai akibat pe

ningkatan destruksi sel-sel ini dan penghambatan mitosis 

dalam organ yang membentuk limfe (~unqueira dan Carneiro , 

1980). 

Organ-organ limfatik umumnya terdiri atas jaringan -

penyambung yang diliputi jala-jala sel dan serabut-serabut 

retikuler dimana di dalamnya terdapat limfosit, sel-sel 

plasma, makrofag dan sel- sel imunokompeten lainnya. Menu- , 

rut Lee (1962), akibat penyuntikan dengan ACTH, kortison 

dan hidrokortison, tidak da~at diamati perubahan-perubahan 

jumlah dari limfosit-limfosit besar a tau limfosit-limfosit 

sedang, tampak reduksi dan kehilangan jaringan limfoid. 

Claman (1972) melaporkan bahwa glukokortikoid mempengaruhi 

s el-sel limfoid dan jaringan limfoid dengan banyak jalan 

dan respon glukokortikoid pada tiap-tiap spesies berbeda. 

Pada spesies yang sensitif steroid, sel-sel limfoid dapat 
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dengan mudah terlisiskan oleh steroid dan sebaliknya pada. 

spesies yang resisten terhadap steroid. Didapatkan' bebe

rapa petunj uk bahwa steroid dapat mempengaruhi migrasi 

sel limfosit. 
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Hipotesis 1 

Penunjang 

Kesimpulan 

Hipotesis 2 

Penunjang 

Kesimp]llan 

PENGUJIAN HIPO'rESIS 

Ada perbedaan pengaruh pemberian kortison a

setat pada waktu inkubasi hari ke 18 dan ke 

25 telur itik Mojosari terhadap berat· badan 

anak itik Mojosari setelah menetas umur 1. 

hari. 

Berat badan anak itik Mojosari setelah mene

tas umur 1 hari akibat pengaruh pemberian 

kortison asetat menunjukkan perbedaan yang 

sangat nyata, sedang waktu inkubasi menunjuk

kan perbedaan yang nyata. . .. 
Hipotesis 1 dapat di€erima. 

Ada perbedaan pengaruh pemberian kortison a

setal pada waktu inkubasi hari ke 18 dan ke 

25 telur itik Mojosari terhadap berat bursa 

Fabrisius anak itik Mojosari setelah menetas 

umur 1 hari. 

Pada tabel 6 ditunjukkan bahwa pemberian do

sis kortison asetat berbeda sangat nyata, se

dang pengaruh waktu inkubasi tidak menunjuk

kan perbedaan yang nyata . 

Hipotesis 2 tentang dosis diterima, sedang 

hipotesis 2 tentang waktu inkubasi ditolak. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian pengaruh pemberian kortison 

asetat pada masa embrional telur itik Mojosari terhada~ 

berat badari, berat bursa Fabrisj.us serta perubahan histo

logis bursa Fabrisius anak itik Moj osari setelah menetas 

umur 1 hari, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Pemberian kortison asetat pada telur itik Moj osari 

menunjukkan Fenurunan yang sangat nyata. (F (0,01) 

terhadap berat badan anak itik Mojosa~i setelah me-

netas umur 1 hari. 

2. Waktu inkubasi hari ke 18 dan ke 25 telur itik ·Mojo

sari berpengaruh nyata (p(0,05) terhadap berat ba

dan anak itik Mojosari setelah menetas umur 11 hari, 

dimana berat badan rata-rata pada. waktu inkubasi ha
/ 

ri ke 25 lebih tinggi daripada berat badan rata-rata 

~ada waktu inkubasi hari ke 18. 

3. Pemberian kortison asetat pacta telur itik Mojosari 

berpengaruh sangat nyata (p ( o,o1.) terhadap penurun

an.berat bursa Fabrisius anak itik Mojosari setelah 

menetas umur 1 hari, s erlang waktu inkubasi tidak ber-

pengaruh terhadap bera t bursa Fabrisius anak itik Mo-

josari setelah menetas umur hari. 
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4· Pemberian kortison asetat pada telur itik Mojosari 

berembrio, dari hasil pemeriksaan mikroskopis bursa 

Fabrisius itik umur 1 hari dapat mempengaruhi per

ubaban-perubahan histopatologis. 

B. Saran-saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pem

berian kortison asetat setelah menetas efeknya ter

hadap berat badan, berat bursa serta perubahan histo

logis bursa Fabrisius pada itik. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang per

kembangan anak-anak itik yang dihasilkan dari telur

itik Mojosari berembrio dengan pemberian kortison 

asetat pada waktu inkubasi • . · 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan meng

gunakan hormon-hormon steroid yang lain efeknya ter

hadap berat badan, berat bursa serta perubahan hi~

tologis bursa Fabrisius pada bangsa unggas lainnya. 
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-R I N G K A S A N 

Penelitian tentang pengaruh pemberian kortison ase

tat pada telur itik Mojosari berembrio terhadap berat ba

dan, berat serta perubahan histologis bursa Fabrisius itik 

umur satu hari, telah dilaksanakan mulai tanggal 30 Desem

ber 1987 sampai 12 Februari 1988. Penelitian dila~ukan di 

Sutorejo Selatan X/Q-28 Surabaya. Sarnpel telur itik diper

oleh dari peternak itik Mojosari kabupaten Mojokerto, se

banyak 160 butir. 

Rancangan penelitian yang diterapkan dalam peneliti

an ini adalah Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial 2 x 4, 

yaitu dua pengaruh waktu inkubasi _(hari ke 1e, hari ke 25) 

dan empa t taraf pemberian dosis kortison asetat (0 ug, 25 

ug, 50 ug dan 75 ug) dengan enam kali ulangan untuk 

masing-masing kombinasi perlakuan. Data data yang telah 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan Sidik Ragam dan 

untuk menguji perbedaan tiap perlakuan digunakan Uji Jarak 

Berga~da Duncan 

Dari hasil penelitian ini, ternyata bahwa pe~berian 

dosis kortison asetat pada telur itik Mojosari berembrio 

berpengaruh sangat nyata (p(0,01) terhadap berat badan 

dan berat bursa Fabrisius itik umur satu hari, sedang wak

tu inkubasi berpengaruh nyata (p(0,05) terhadap berat ba

dan itik Mojosari umur satu hari, tetapi tidak berpengaruh 

terhadap berat bursa Fabrisius itik umur satu hari. Akibat 
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pemberian korti s n asetat tersebut juga dapat mempengaruhi 

perubahan-perubahan histologis bursa Fabrisius itik umur 

satu hari. 
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Lampiran I. Pengolahan Data yang diperoleh 

Rumus-~umus yang dipakai : 

c 

JXT = 
[

n p q J 2 L L L X -
i•l j=1 k=1 ijk 

c 

JKP = l ~ q [n. 
. ll j=1 ~1 ~1 X - C . . J 2 

1 
JKD = 

n.q 

1 

JKH = 

JKS = JKT - JKP 

JKI = JKP - JKD - JKH 

derajad bebas (db) 

dbT (Total) = nxpxq - 1 
' 

dbP (Perlakuan) = pxq -

dbD (Perl. dosis) = p -

ijk 

dbH (Perl. Waktu Inkubasi)= q-1 

dbi (Interaksi) = (p-l)(q-1) 

dbS .( Sisa) • dbT - dbP 

Keterangan : 

C = Faktor koreksi 

c 

c 

JK 
F. • = ffi 

JK 
KT = (!'b 

JKP 
KTP = db'P 

JKD 
KTD = dbi) 

JKH 
KTH = 'db'H 

JKI 
KTI = dbl 

JKS 
KTS = dbS 
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n = Jumleh ulangan 

p = Jumlah perlakuan terhadap pemberian dosis ko~tisoa 

asetat 

q . = Jumlah perlakuan terhadap waktu inkubasi 

JKT = Jumlah Kwadrat Total 

JKP = Jumtah Kwadra t Kombinasi Per lakuan 

JKD = Jumlah Kwadrat Perlakuan terhadap pemberian dosis 

kortison asetat 

JKH = Jumlah Kwadrat Perlakuan terhadap waktu inkubasi 

JKI = Jumlah Kwadrat Interaksi 

JKS = Jumlah Kwadrat Sisa 

KT = Kwadrat Tengah 

KTP = Kwadrat Tengah Perlakuan 

KTD = Kwadrat Tengah Perlakuan terhadap pemberian dosis 

kortison asetat 

KTH = Kwadrat Tengah Perlakuan terhadap waktu inkubasi 

· KTI = Kwadrat Tengah Interaksi 

KTS = Kwadrat Tengah Sisa 
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Lampiran II. Analisa data pengaruh pemberian kortison ase- · 

ta~ pada telur itik Mojosari berembrio terha

dap berat badan itik umur satu hari. 

Rasil penimbangan berat badan ( gram) itik umur satu hari 
akibat pemberian kortison asetat pada telur itik Mojosari 
berembrio. 

W.I. Ulangan D o s i 12 ~ug2 

(hari) 0 25 ' 50 75 

I .41,9612 41, 2555 35,7197 37,8530 

II 45,0212 36,5155 37,4397 33,9630 

18 III 39,4912 39,5555 33,6697 34,6430 
:: 

IV 42,51.12 40,64,15 41 '6-297 40,4930 · 

v 42,8212 40,1355 34,51.97 36,5530 

VI 39,71.1.2 37,5055 40,0697 37,6130 

J u m 1 a h 251,51.72 235,.61.30 223~0482 221', 1180 . 

Rata-rata 41,9195 39,2688 37,1.747 36,8530 

I 41,021.2 37,8729 40,1423 39,6343 

II 42, 1312 38,4429 38,7523 37, 2843 

25 .III 41 '631.2 40,1429 40,4323 411,5343 

IV 43,7312 37,9629 36, 4423 38,4943 

v 41.,8512 41 ,0229 39,0423 40,0243 

VI 40,8212 ' 41,2429 40,6223 . 39,0443 

J u m 1 a h 251,1872 236 ,6874 235,4338 236,01.58 

Rata-ra ta 41, 8645 39 , 4479 39,2390 39,.3360 
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Pengaruh Waktu Inkubasi dan Dosis Pemberian Kortison Ase
tat. 

w.r. Posis Kortison Asetat ( ue; ) Jum- Rata-

Do Dl D2 D3 lah rata 

18 251,5172 235,6130 223,0482 221,1180 931,2964 38,8040 

25 251,1872 236,6874 235,4338 236,0158 959,3242 39,9718 

Jum- 502,7044 472,3004 458' ~820 457' 1338 1890,6206 78,7758 
lah 

Rata- 41 ,8920 39,3584 
rata 

38,2068 38,0945 157,5517 6,5647 

Keterangan: 18 = Waktu inkubasi telur itik Mojosari pada 

hari ke 18 

25 = Waktu inkubasi telur itik Mojosari pada 

hari ke 25 

Do = Pemberian . kortison · asetat dengan do sis 

0 ug (kontrol) 

D1 = Pemberian kortison asetat dengan dosis 

25 ug 

D2 .= Pemberian kortison asetat dengan dosis 

50 ug 

D3 = Pemberian kor tison asetat dengan dosis 

75 ug 

c = ( 1890 ,·"6206) 2: 74467' 6306 
6x 2XLJ. . 

JKT = (41,9612) 2+(41,2555) 2+ 

- 74467,6306 
= 300,2243 

• • • • • • • • 
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JKP = (251,51?22+(235,613) 2+ 
6 

- 74467,6306 

= 74611t0873- 74467,6306 

= 143,4570 

JKS = 300,2243 - 143,4570 

= 156,7673 

! • • • • • • • • +(236,0158)~ 

JKD = (502,7044) 2+(472,3Q04) 2+(458,4820) 2+(~57,13}8) 2 

6x2 

- 74467,6306 

= 74579,7031 - 74467,6306 

= 112,0728 

JKH = (931,2964) 2+(959,2242)
2

- 74467,6306 
6x4 

= 74483,9961 - 74467,6306 

= 16,3658 

JKI = 143,4570 - 112,0728 - 16,3658 

= ; 15,0184 
Daftar Sidik Ragam 

60 

Sumber Derajat Jumlah Kwadrat F F tabel 
Keragaman Bebas Kwad.rat Tengah Hi tung 5% 1% 

** Perlakuan 7 143,4570 20,4939 5,2291 2,25 3,12 

37,3576 ** Do s i s 3 112,0728 9,5319 2.,84 4,31 

W. I. 1 16,3658 16,3658 * 4,1758 4,08 7,31 

Iriteraksi 3 15,0184 5,0061 1,2773 2,84 4,31 

Sisa !J:.O 126a:Z6Z.2 .2a2122 
T o t a 1 47 300,2243 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN KORTISON ASETAT ... EMY SULISTYANTI



61 

Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Kombinasi Perlakuan ter-
. . 

hadap Berat Badan Anak Itik Mojosari setelah menetas umur 1 

hari 

Komb~ Rata- B•e •d a 

Perl. rata 

18D0 
25n0 
25D1 
25D3 
18D1 
25D2 
18D2 
l8D3 

s- = 
X 

= 

= 

p 

SSR 

SSD 

.. -~ ~ 
41,~195 5,0665 4,7448 2,6805 2,6507 2,5835 2,4716 0,0550 

.Jt .. 
41,8645 5,0115 4,6898 2,6255 2,5957 2,5285 2,4116 . 

39,4479 2,5949 2,2732 0,2089 0,1791 0,1119 

39 '3360 2, 4830 2, 1613 0,0970 0,0672 

39,2688 2,4158 ~ 2,0941 0,0298 

39,2390 2,3860 2,0643 

37·, 1747 0,3217 

36,8530 

~ 
,/3,9192 
~ 6 

0,8082 

8 

5% 3,30 

1% 4,34 

5% 2.6671 

7 

3,27 

4,30 · 

2,6428 

6 

3,22 

4,24 

2,6024 

1% 3,5076 3,4753 3,4268 

5 

3,17 

4,17 

2,5620 

3,3702 

4 3 2 

3,10 3,01 2,86 

4,10 3,99 3,82 

2,5054 2,4327 2,3115 

3,3136 3,2247 3,0873 
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Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Pemberian Dosis 

Kortison Asetat terhadap Berat Badan Anak .Itik Mojosari 
( 

setelah menetas Umur 1 hari. 

Perla-Rata SSR SSD 

kuan rata . B e d a p 5% 1% 5%. 
.... •* '"' 41,8920 3,7975 3,6852 2,5336 4 3,1 . 4~1 1,7717 1,6568 

39,3584 1,2639 1,1516 3 3,01 3,99 1,7202 1,6124 

2 2,86 3,82 1,6345 1,5437 D2 38,2068 0,1123 

n3 38,0945 

s- = y KTS 
X n 

= v 3,9192 
12 

= 0,571.5 

Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Waktu Inkubasi t erhadap · 

Berat Badan Anak Itik Mojosari setelah menetas Umur 1 hari 

W. I. Rata-rata 

2.5 39,9718 

sx =~ 
= v3,9192 

24 
= 0,4041 

B e d a p SSR SSD 

5% 1% 5% 1% 

* 1,1678 2 2,86 3,82 1,1557 1,5437 
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Lampiran III. Analisa data pengaruh pemberian kortison a
setat pada telur itik Jvlojosari berembrio ter
hadap berat bursa Fabrisius itik umur satu 

hari. 

Hasil penimbangan berat bursa Fabrisius (gram) itik umur 
satu hari akibat pemberian kortison asetat pada telur itik 
Mojosari berembrio. 

W.I. Ulangan 
(hari) 

18 

I 

II 
III 

IV 
v 

VI 
Jumlah 
Rata-rata 

25 

I 

II 

III 
IV 
v 

VI 

Jumlah . 
Rata-rata 

0 

0,0835 
0,1200 
0,0900 
o, 1100 
0,0843 
0,0628 

0,5506 
0,0918 
o, 1046 
0,0863 
o, 1045 
0,0864 
0,0842 
0,0836 
0,5496 
0,0916 

D o s 1 s ( ug ) 

25 

0,0500 
0,0687 
0,0692 
o, 1000 
0,0741 
0,0671 

0,4291 
0,0715 ' 
0,0600 
0,0600 
0,0650 
0,0686 
0,0799 
0' 1052 
0,4387 
0,0731 

0,0600 

0,0700 
0,0400 
0,0750 
0,0580 
0,0790 
0,3820 
0,0637 
0,0750 
0,0659 
0,0800 
0,0444 
0,0700 
0,0880 
0,4233 
0,0706 

75 

0,0422 
0,0500 
0,0470 
0,0559 
0,0400 
0,0555 
0,2906 
0,0484 
0,0700 
0,0600 
0,0942 
0,0600 
0,0800 
0,0700 
0,4342 
0,072ft 

Pengaruh Waktu Inkubasi dan Dosia Pemberian Kortison Ase
tat. 

W.I. Dosia Kortison Asetat ( ug ) 
n

0 
n1 n2 n3 

18 0·,5506 0,4291 0,3820 0,2906 
25 0,5496 0,4387 0,4233 0,4342 
~ 1,1002 0,8678 0,8053 0,7248 

Jum
lah 

1 ,6523 
1 ,8458 
3,4981 

Rata 0,0917 0,0723 0,0671 
r~ta 

0,0604 0,2915 

Rata
rata 

0,0688 
0,0769 
o, 1457 

0,0121 
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c = (3;4981 >
2 = 0,2549 

6x2x4 · 

JKT = (0,0835) 2+(0,05) 2+ 

= 0,2719 - 0,2549 
• • • • • • • • • • 

= 0,0170 

JKP = (0,5506) 2+(0 1 4291) 2+ 
- 6 

= 0,2633 - 0,2549 
= 0,0084 

JKS = 0,0170 - 0,0084 
= 0,0086. 

• t ' • • t • t t 

2 +(0,07) - 0,2549 

JKD = (1,1002) 2+(0,8687) 2+(0,8053) 2+(0,7248) 2- 0,2549 
6x2 

= 0,2614 - 0,2549 
= 0,0065 

JKH = (1,6523) 2+(1,8458) 2 - 0,2549 

6x4 
= 0,2557 - 0,2549 
= 0,0008 

JKI = 0,0084 - 0,0065 - 0,0008 
= 0,0011 

Daftar Sidik Ragam 

' 
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Sumber Derajat Jumlah Kwadrat F F tabel 
KeragAmanBebas Kwadrat Tengah Hi tung 2~ 12Z 
Perlakuan 7 0,0084 0,0012 6** 2,25 3,12 
D o s i s 3 0,0065 0,0022 ** 11 2,84 4,31 
W. I. 1 0,0008 0,0008 4 4,08 7,31 
Interaksi 3 0,0011 0,0004 2 2,84 4,31 
Sisa !£0 Q ~QO~H2 0 1ooog 
T o t a 1 47 0,0170 
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Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Kombinasi Perlakuan ter-· 
hadap Berat Bursa Fabrisius Anaki Itik Mojosari setelah me
netas Umur 1 hari. 

Komb. 
Perl. 

Rata- B e d a 

r~a . . 
18n0 
25D0 
25D1 
25D3 
18D1 
25n2 
18D2 
18D 

. ". ..... . . . 0,0918 0,0434 0,0281 0,0212 0,0203 0,0194 0,0187 0,0002 
•• •• ltL .. .. 

0,0916 0,0432 0,0279 0,0210 0,0201 0,0192 0,0185 

s-
X 

I! 
SSR 

SSD 

= 

• 0,0731 0,0247 0,0094 0,0025 0,0016 0,0007 ,. 
0,0724 0,0240 0,0087 0,0018 0,0009 

• 0,0715 0,0231 0,0078 0,0009 
• 0,0706 0,0222 0,0069 

0,0637 0,0153 
0,0484 

VK!S 

= yo.oooz 
6 

= 0,0058 

8 2 '6 2 !± 
5% 3,30 3,27 3,22 3,17 3,10 
1% 4,34 4,30 4,24 4,17 4,10 
5% 0,0191 0,0190 0,0187 0,0184 0,0180 
1% 0,0252 0,0249 ·0,0246 0,0242 0,0238 

~ 2 

3,01 2,86 
3,99 3,82 
0,0175 0,0166 
0,0231 0,0222 

Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Pemberian Dosis Kortison A
setat te~hadap Berat Bursa Fabrisius Anak Itik Mojosari sete
menetas Umur 1 hari. 

Perl. Rata · 
rata 

p· SSR 
5% 1% 

B e d a 

•• •• 

SSD 
5% 1% 

n0 o,o917 o,o313 o,o246 o,o194 4 3,10 4,10 o,o127 o,o168 
n1 0,0723 0,0119 0,0052 3 3,01 3,99 0,0123 o,o164 
D2 q,0671 0,0067 2 2,86 3,82 0,0117 0,0157 
D3 0,0604 

5x = v Q,OG¢2 = 0,0041 
12 

I 
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Gambar 2 . Gambaran normal bursa Fabrisius itik umur 1 hari . 
Folikel- folikel bursa (FB) tampak normal . J arang 
terdapat folikel kecil dan rudimenter. Sekor 0 . 
(HE; 1 OOx) 

Gambar 3. Bursa itik urnur 1 hari akibat pemberian kor t ison 
asetat pada masa embrional . Bursa rnengandung le 
bih dari 5 folikel yang normal dengan peningkat
an jaringan ikat (CT) interfolikel . Sekor 1 . 
(HE; 1 OOx) 
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Gambar 4. Bursa itik umur 1 hari akibat pemberian kortison 
asetat ·pada masa embrional dengan sedikit folikel 
yang berkembang baik (kurang dari 5 folikel). 
Tampak bagian medula dari folikel (FM) lebih te
rang. Sekor 2. (HE; lOOx) 

Gambar 5. Gambaran satu folikel bursa dari sekor 2 dengan 
bagian medula ( FM ) tampak terang dan basement mem
brane (BM) tampak tipis. (HE; 400x) 
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G'ambar 6. Bursa itik umur 1 hari akibat pemberian kortison 
asetat pada masa embrional dengan folikel-folikel 
tampak tidak ada yang normal. Sekor 3 . ( HE; tOOx) 

Gambar 7. Gambaran satu folikel bursa pada sekor 3, tidak 
ada basement membrane yang memisahkan bagian kor
tek dan me dula. (HE; 400x) 

-..... - ... ,_ 
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